
Petualangan Mencari Pemilik Jejak

Kategori: Jejak Misteri

Saat mengikuti kegiatan belajar di Hutan Pelangi, tiga sahabat, Lala, Bimo, dan Raka, menemukan jejak
kaki raksasa yang belum pernah mereka lihat sebelumnya. Rasa penasaran membuat mereka mengikuti
jejak itu, meskipun harus melewati sungai kecil, semak belukar, dan pepohonan yang rimbun. Di
sepanjang perjalanan, mereka menemukan berbagai petunjuk yang justru membuat misteri semakin
membingungkan.Ð
Ð
Apakah jejak itu milik hewan langka? Ataukah benar seperti cerita warga desa tentang makhluk
misterius penghuni hutan? Dengan kerja sama, keberanian, dan ketelitian, ketiga sahabat belajar bahwa
setiap misteri tidak selalu memiliki jawaban yang menakutkan. Terkadang, pengetahuan dan rasa ingin
tahu adalah kunci untuk menemukan kebenaran.Ð

Jejak yang Tak Biasa Pagi hari terasa menenangkan di Desa Harapan. Hembusan udara segar

menembus baju dan matahari baru muncul menunjukkan cantiknya embun pagi. Ketika itu, tiga orang

sahabat, Lala, Bimo, dan Raka berkumpul di halaman sekolah. Mereka akan mengikuti kegiatan belajar

di Hutan Pelangi. Bu Ratna, guru mereka, mengingatkan semua murid agar selalu berjalan bersama

kelompok. "Anak-anak, hari ini kita akan belajar mengenal tumbuhan dan hewan. Jangan merusak alam,

dan jangan berjalan terlalu jauh dari rombongan." Semua murid mengangguk. Sesampainya di Hutan

Pelangi, mereka terpukau oleh keindahan pohon-pohon yang menjulang tinggi, bunga berwarna-warni,

serta kupu-kupu yang beterbangan. Saat semua sibuk mencatat nama tumbuhan, Raka tiba-tiba

berhenti. "Tunggu!" "Ada apa?" tanya Lala sambil menolehkan kepalanya ke belakang. Raka menunjuk

tanah yang masih basah. "Lihat itu." Di sana terdapat jejak kaki yang sangat besar. Bimo berjongkok.

"Wah! Besar sekali." Lala memperhatikan bentuknya. "Ini bukan jejak ayam, bukan kucing, juga bukan

rusa." Raka mengeluarkan penggaris kecil. "Panjangnya hampir tiga puluh sentimeter." Ketiganya saling

berpandangan. "Jejak siapa, ya?" bisik Bimo. Rasa penasaran mulai memenuhi pikiran mereka. Petunjuk

di Tengah Hutan “Anak-anak, jangan berpencar-pencar ya!” saut Bu Ratna dengan halus. Mengabaikan

perintah Bu Ratna, Lala, Bimo, dan Raka memutuskan untuk menuntaskan rasa penasaran dan

mengikuti jejak itu sambil tetap mengingat pesan Bu Ratna untuk berhati-hati. Jejak tersebut

memberhentikan mereka di sebuah sungai kecil. Di sana mereka menemukan beberapa ranting patah.

"Sepertinya sesuatu yang besar baru saja lewat," kata Bimo. Raka mengamati dengan teliti. "Lihat

rumput ini." Rumput rebah ke arah timur. "Itu berarti pemilik jejak berjalan ke sana." Tidak lama

kemudian mereka menemukan bulu cokelat yang tersangkut di semak. "Apa ini bulu burung?" tanya

Lala. "Bukan," jawab Raka. "Bentuknya berbeda." Mereka memasukkan bulu itu ke kantong plastik agar

tidak rusak. Tak jauh dari sana terdengar suara gemerisik. Semua langsung terdiam. Perlahan muncul

seekor rusa kecil. "Hampir saja aku mengira ini pemilik jejaknya," kata Bimo sambil tertawa. "Kamu ada-

ada saja Bimo!, jejak rusa jauh lebih kecil." saut Raka sambil menggelengkan kepala. Rahasia di Tepi

Sungai Jejak kaki itu berakhir di tepi sungai yang tenang. "Aneh," kata Lala. "Jejaknya hilang." Raka

memperhatikan air sungai. "Sepertinya tidak benar-benar hilang deh." Ia menunjuk tumpukan ranting

yang membendung sebagian aliran sungai. "Itu apa?" Ketiganya mendekat. Ternyata terdapat



bendungan kecil dari ranting dan kayu. Saat itulah seseorang datang. "Sedang mencari sesuatu?"

Ternyata seorang penjaga hutan bernama Pak Arif. "Kami menemukan jejak misterius, Pak," jawab Bimo

dengan sedikit terkejut. Pak Arif melihat gambar jejak yang dibuat Raka. Beliau tersenyum. "Kalian

hebat." "Jadi kalian sudah tau itu jejak siapa?" "Itu jejak berang-berang." lanjutnya, tanpa menunggu

mereka sempat menjawab. "Berang-berang?" seru mereka hampir bersamaan. Pak Arif mengangguk.

"Iya, tanah yang lembek membuat jejaknya tampak jauh lebih besar." Pak Arif kemudian pun akhirnya

menjelaskan bagaimana berang-berang mengumpulkan ranting untuk membuat bendungan agar rumah

mereka tetap aman. Ketiga sahabat mendengarkan dengan kagum. Pelajaran dari Sebuah Jejak Pak

Arif mengajak mereka melihat dari kejauhan. Di balik semak tampak seekor berang-berang sedang

membawa ranting kecil menggunakan giginya. "Itu dia pemilik jejak!" seru Lala. Mereka tersenyum

senang. Bukan monster. Bukan makhluk misterius. Melainkan seekor hewan pekerja keras yang sedang

membangun rumah. Dalam perjalanan kembali, Bu Ratna sudah menunggu. "Kalian membuat Ibu

khawatir." Maaf, Bu," kata mereka. Mereka lalu menceritakan seluruh petualangan. Bu Ratna tersenyum.

"Kalian telah belajar sesuatu yang sangat penting." "Apa itu, Bu?" "Seorang penjelajah tidak boleh

langsung percaya pada dugaan. Ia harus mengumpulkan petunjuk, mengamati, lalu menarik kesimpulan

berdasarkan bukti." Sejak hari itu, Lala, Bimo, dan Raka semakin gemar mengamati alam. Mereka

membawa buku catatan setiap kali berpetualang. Setiap jejak, bulu, daun, atau suara di hutan selalu

mereka pelajari dengan rasa ingin tahu. Mereka menyadari bahwa misteri bukanlah sesuatu yang harus

ditakuti. Justru misteri membuat mereka belajar berpikir kritis, bekerja sama, dan menghargai setiap

makhluk hidup. Di perpustakaan sekolah kini tergantung sebuah foto berang-berang yang diberikan Pak

Arif. Di bawah foto itu terdapat sebuah kalimat yang selalu mengingatkan mereka akan petualangan

tersebut: "Setiap jejak menyimpan sebuah cerita. Kesabaranlah yang menjadi bagian untuk menemukan

kebenarannya.”


